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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan dilakukannya 

penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat dilakukannya penelitian. 

Uraian dari Bab I Pendahuluan ini dimaksudkan untuk menjelaskan latar belakang 

dari dilakukannya penelitian yang dilakukan, sehingga dapat diwujudkan tujuan 

dan manfaat dengan batasan dan asumsi tertentu da;am peneltian. 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 

sampah merupakan salah satu masalah yang paling meresahkan. Hal tersebut 

berkaitan dengan data dari KLHK menyebut bahwa limbah plastik yang 

dihasilkan dari 100 toko dalam setahun dapat mencapai 10,95 juta limbah sampah 

plastik. Indonesia belakangan ini masuk dalam peringkat kedua di dunia dalam 

kategori penghasil sampah plastik (Kementerian Hidup dan Kehutanan). 

Upaya dalam penanganan limbah sampah plastik akan selalu ditingkatkan. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam menangani limbah sampah plastik 

adalah dengan mengolah limbah tersebut sehingga memiliki nilai fungsi baru yang 

dapat meningkatkan nilai ekonomis dari limbah tersebut. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan merubah limbah tersebut menjadi suatu produk yang memiliki 

nilai jual. Dalam pengelompokannya, plastic terbagi menjadi beberapa jenis 

diantaranya plastic PET atau PETE (Polyethylene Therephthalate), HDPE (High 

Density Polyethylene), PVC (Polyvinyl Chloride), LDPE (Low Density 

Polyethylene), dan PP (Polypropylene). Dari sejumlah jenis plasik, hampir 

keseluruhan dapat dilakukan daur ulang atau dimanfaatkan (Purwaningrum, 

2016). 

Permasalahan lain yang dihadapi adalah, semakin menurunnya populasi kayu 

ditengah kebutuhan yang terus meningkat. Kayu merupakan salah satu bahan baku 

utama yang dibutuhkan dalam keperluan dekorasi maupun furnitur. Menurut 

Eskak (2013) yang dikutip dari Sujarot (2012), ketersediaan kayu semakin 

terbatas dengan harga yang semakin mahal, namun penanaman bibit kayu akan 

memakan waktu yang lama. Penanaman bibit kayu sampai kayu tersebut siap 

ditebang membutuhkan waktu paling minimal selama 50 tahun dengan diameter 
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60 cm. Sedangkan produksi tetap dilaksanakan, sehingga populasi kayu semakin 

menurun secara terus menerus. 

 

Gambar 1.1 Penggunaan Kayu Sebagai Bahan Baku 

(Sumber : Eskak, 2013 dikutip dari Wiwandari (2001) 

Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui jumlah produksi furnitur dengan 

bahan baku kayu. Pada tahun 1995 sampai 1999 tingkat produkstivitas semakin 

meningkat. Ditambah dengan harga dari bahan baku kayu semakin meningkat 

disetiap tahunnya. Kondisi tersebut perlu diantisipasi dengan melakukan 

penghematan kayu, misalnya dengan mengkombinasikan atau mengganti bahan 

kayu dengan bahan non kayu seperti besi dan sebagainya (Eskak, 2013). Pada 

tahun 90 an saja kebutuhan kayu telah meningkat cukup tinggi, sehingga terdapat 

kemungkinan pada tahun 2000an kebutuhan semakin meningkat seiring dengan 

semakin meningkatnya jumlah penduduk.  

Berdasarkan dua permasalahan yang dihadapi tersebut, pihak peneliti berniat 

membuat rancangan produk yang dapat memanfaatkan bahan dari daur ulang 

plastik serta dapat mendukung upaya meminimalisir penggunaan kayu yang 

semakin menurun. Menurut Menteri Perindustrian (Airlangga Hartarto), 
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perkembangan industri dalam bidang furnitur mengalami peningkatan dan 

kemajuan yang pesat selama beberapa tahun terakhir. dapat diketahui kebutuhan 

kayu di Indonesia pada tahun 2013 mencapai USD 1,8 miliar, USD 1,9 miliar 

pada 2014, dan USD 2 miliar untuk tahun 2015. Menurut Kementrian 

Perindustrian rekapan pada sub sektor Industri furnitur adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 1.2 Rekapan Sub Sektor Industri Furnitur 

(Sumber : Kementrian Perindustrian) 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa peminat terhadap produk furnitur 

cukup tinggi. Produk furnitur bukan hanya diminati untuk kelngkapan tambahan 

rumah tangga, melainkan dibutuhkan diberbagai aspek. Furnitur sangat 

dibutuhkan dalam melengkapi setiap kebutuhan seperti produk pelengkap bagi 

lembaga, pendidikan, bahkan seni. Hal tersebut merupakan peluang tinggi untuk 

melakukan perancangan produk furnitur rumah tangga yang diminati oleh 

masyarakat. Oleh karena itu, pihak peneliti memutuskan untuk mngarahkan hasil 

dari daur ulang plastic untuk dijadikan sebagai produk rumah tangga seperti set 

meja kursi. Selain dalam upaya memberi nilai tambah secara ekonomis terhadap 

hasil olah limbah plastic, perancangan tersebut dapat membantu upaya dalam 

meminimalisir penggunaan kayu sebagai bahan baku. Diharapkan perancangan 

produk tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat terhadap 

produk rumah tangga. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, perumusan masalah dalam 

pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang produk kursi kuliah dari plastik daur ulang yang 

sesuai dengan keinginan konsumen melalui pendekatan metode QFD (Quality 

Function Deployment) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dilakukan, 

maka tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Merancang suatu produk kursi kuliah dari plastik daur ulang agar sesuai 

dengan permintaan konsumen sehingga dapat memberikan nilai tambah dan 

nilai jual dari produk tersebut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, manfaat yang ingin diperoleh dari 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengurangi banyaknya sampah plastik di lingkungan sekitar sehingga 

lingkungan tidak tercemar. 

2. Mengetahui keinginan konsumen untuk produk rancangan kursi kuliah seperti 

apa yang sedang diminati dan dibutuhkan oleh konsumen. 

3. Mampu mengurangi atau meminimalisir penggunaan kayu sebagai bahan 

baku pembuatan furnitur. 
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1.5 Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian terdapat batasan permasalahan yang harus 

diikuti supaya penelitian tetap sesuai dengan alur yang ditentukan. Adapun 

batasan masalah dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan untuk produk kursi kuliah dengan bahan baku daur 

ulang plastik. 

2. Penelitian dilakukan di dalam wilayah Universitas dengan mahasiswa sebagai 

responden.. 

3. Penelitian tidak membahas tentang proses daur ulang plastik melainkan hanya 

membahas perancangan produk kursi kuliah dari daur ulang plastik. 

4. Penelitian tidak membahas proses perhitugan antropometri dalam 

perancangan produk kursi kuliah dari daur ulang plastik melainkan 

menggunakan data refrensi yang diperoleh dari buku Ek Nurmiant Edisi 

Kedua. 

 

1.6 Asumsi-asumsi 

Dalam penelitian yang dilakukan, asumsi-asumsi yang dibutuhkan dalam 

mendukung berjalannya penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Data antropometri konsumen sasaran produk ini sesuai dengan data 

antropometri Eko Nurmianto dalam bukunya  Ergonomi Konsep Dasar dan 

Aplikasinya Edisi Kedua. 

1.7 Sistematika Penulisan 

dalam penyelesaian laporan penelitian yang dilakukan, digunakan susunan 

sistematika penulisan yang dapat mempermudah dalam penyelesaian penyusunan 

penelitian tersebut. adapun sistematika penulisan yang telah disusun adalah 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang dari dilakukannya 

penelitian, tujuan dari penelitian yang dilakukan, manfaat, asumsi, hingga batasan 

yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan dalam 

mendukung penelitian yang dilakukan, serta sebagai acuan dalam penyusunannya. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah atau metode yang 

digunakan dalam penelitian maupun penyusunan laporannya. dalam bab ini akan 

dijelaskan alur penelitian dari awal sampai pada tahap akhir atau penyelesaian 

penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan memaparkan hasil dari penelitian yang dilakukan, hingga 

dilakukan pengolan yang sesuai dengan metode yang telah ditentukan. dalam bab 

ini berisi data-data yang sudah dikumpulkan selama penelitian, dan pengolahan 

data tersebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari penelitian yang telah 

dilakukan, serta saran apa yang dapat diberikan dari penelitian yang dapat 

digunakan oleh pihak-pihak yang terkait dalam penelitian. 


